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ABSTRAK 

Mikroorganisme yang sedang banyak diteliti potensinya sebagai pemacu pertumbuhan 

tanaman ialah cendawan endofit. Cendawan endofit memiliki kemampuan dalam 

menghasilkan zat pemacu tumbuh. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengeksplorasi dan 

mengkarakterisasi cendawan endofit potensial dari genotipe padi lokal singgam putih dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman padi. Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen di 

laboratorium Dasar Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi. Hasil yang 

didapat ditampilkan dalam bentuk data dan gambar, kemudian data dijelaskan secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 16 isolat cendawan endofit yang berhasil 

diisolasi dari genotipe padi lokal singgam putih . Tingkat daya kecambah benih berkisar 

antara 100-90%. Hasil uji pertumbuhan tanaman berdasarkan tinggi tanaman diperoleh 

bahwa rata-rata yang paling tinggi adalah pada isolate SPA13 yaitu 6,43 cm, untuk 

pengamatan panjang akar diperoleh rata-rata yang paling tinggi adalah isolate SPAP07 yaitu 

sebesar 6,1 cm dan untuk pengamatan jumlah daun diperoleh rata-rata yang paling tinggi 

adalah isolate SPA05 yaitu sebanyak 2,8 (helai).   
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BAB 1 PENDAHULUAN                                                                             

1.1 Latar Belakang 

 

      Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan yang penting di 

Indonesia. Penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan makanan pokok. 95% 

penduduk Indonesia mengkonsumsi bahan makanan ini. Beras mampu mencukupi 63% 

total kecukupan energi dan 37% protein. Kandungan gizi dari beras tersebut menjadikan 

komoditas padi sangat penting untuk kebutuhan pangan sehingga menjadi perhatian di 

Indonesia untuk memenuhi kebutuhan beras (Tarigan et al., 2013)   

      Luas panen padi di Kabupaten Kuantan Singingi dimulai dari 2018 yaitu sebesar 6,8 

ribu hektar dan sempat turun menjadi 5,4 ribu hektar pada 2019 dan kembali naik pada 

2020 melebihi tahun-tahun sebelumnya dengan angka 8,09 ribu hektar (BPS,2020)   

      Masyarakat Kuantan Singingi pada umumnya menggunakan genotipe lokal dalam 

melakukan budidaya padi. Hal ini dikarenakan kondisi sawah yang sebagian besarnya 

masih mengandalkan sawah tadah hujan sehingga menyebabkan padi ditanam satu kali 

saja dalam setahun. (Ezward et al.,2020).   

      Padi varietas lokal memiliki keunggulan genetik tertentu. Padi lokal telah 

dibudidayakan secara turun temurun sehingga genotipe telah beradaptasi dengan berbagai 

kondisi lahan dan iklim spesifik di daerah pengembangannya. Sitaresmi et al. (2013) 

menyebutkan bahwa padi lokal secara alami memiliki ketahanan terhadap hama dan 

penyakit, toleran terhadap cekaman abiotik dan memiliki kualitas beras yang baik 

sehingga disenangi oleh banyak konsumen di tiap lokasi tumbuh dan berkembangnya. 

      Produksi padi terus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus 

meningkat. Salah satunya dengan pemberian mikroorganisme pemacu pertumbuhan 

tanaman. Mikroorganisme yang sedang banyak diteliti potensinya sebagai pemacu 

pertumbuhan tanaman ialah cendawan endofit. Cendawan endofit merupakan 



mikroorganisme yang mengolonisasi bagian dalam tanaman tanpa menimbulkan 

pengaruh yang merugikan pada tanaman inangnya. Sebaliknya dapat membantu 

menginduksi ketahanan tanaman terhadap gangguan biotik maupun abiotik 

(Suryanarayanan et al. 2009). Dilaporkan bahwa keberadaan cendawan endofit di dalam 

jaringan tanaman selain berperanan dalam perbaikan pertumbuhan tanaman (plant growth 

promotion), juga karena kemampuannya menghasilkan zat pemacu tumbuh, memfiksasi 

nitrogen, memobilisasi fosfat dan juga berperanan dalam kesehatan tanaman (plant health 

promotion) (Triwidodo. 2021). 

      Masing-masing jenis padi memiliki kandungan cendawan endofit yang berbeda beda. 

Potensi genotipe padi lokal tersebar di wilayah Indonesia. Wilayah yang memiliki potensi 

genotipe lokal di Kabupaten Kuantan Singingi. Salah satunya Kecamatan Kuantan 

Mudik. Berdasarkan penelitian Ezward et al., 2020 budidaya genotipe padi Kuantan 

Singingi di Kecamatan Kuantan Mudik menggunakan genotipe singgam putih yang 

ditanam di desa Kinali dan Pebaun.  

      Berdasarkan pemikiran diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “ Eksplorasi Cendawan Endofit Potensial Dari Genotipe Padi Lokal Singgam Putih 

Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Tanaman Padi ’’. 

1.2 Tujuan Penelitian 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengkarakterisasi cendawan 

endofit potensial dari genotipe padi lokal singgam putih asal desa Pebaun dan Kinali. 

1.3 Manfaat Penelitian 

1. Mengeksplorasi cendawan endofit pada genotipe lokal singgam putih 

      2. Mengkarakterisasi cendawan endofit pada genotipe lokal singgam putih 

      3. Sebagai sumber bacaan untuk petani, masyarakat dan mahasiswa. 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

     Hasil penelitian menunjukkan terdapat  9 isolat yang ditemukan pada genotipe   padi lokal 

singgam putih asal Pebaun, 3 pada bagian daun, 3 pada bagian batang, 3 pada bagian pelepah. 

Sedangkan pada genotipe padi lokal singgam putih asal Kinali ditemukan sebanyak 7 isolat, 3 

pada bagian daun, 2 pada bagian batang dan 2 pada bagian pelepah. 

    Persentase daya kecambah pada isolate SPAP07, SPA08, SPA05 yaitu sebesar 100% 

sedangkan pada isolate SPA13 yaitu sebesar 90 %. 

    Semua isolate mampu meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman padi terlihat dari tinggi, 

panjang akar dan jumlah daun. Hasil uji pertumbuhan tanaman berdasarkan tinggi tanaman 

diperoleh bahwa rata-rata yang paling tinggi adalah pada isolate SPA13 yaitu 6,43 cm, untuk  

pengamatan panjang akar diperoleh rata-rata yang paling tinggi adalah isolate SPAP07 yaitu 

sebesar 6,1 cm dan untuk pengamatan jumlah daun diperoleh rata-rata yang paling tinggi 

adalah isolate SPA05 yaitu sebanyak 2,8 (helai). 

5.2 Saran  

    Isolat perlu diuji lebih lanjut untuk mengetahui spesies dari cendawan endofit tersebut dan 

dikembangkan potensinya menjadi biopestisida maupun biofertilizer karena cendawan 

endofit ini bersifat ramah lingkungan dan dapat menyediakan unsur hara untuk tanaman. 
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